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RIRGEASAN "

Safruddin. Pengaruh Tingkat Pemberian Pupuk Orgenik
dan Jumlah Baris Bumput Raja (Pennisetom purpupoides)
yang Ditanam Bersama Jagong (Zea mava) Terhadap Produksi
Hijauan.

Fenelitian telah dilaksenakan di Desa  Tanete
FKecamatan Tompobulu Eabupsaten Gown selams bulan, yaitao
dari bulan Juni 1983 ssmpal dengan bulan Agustus 1983,

Penelitisan inil bertujusn wontulk melihst sampoi
berapa lama pengaroh pemberian pupuk orgsnik pads
pengaruh tingkst pesberian pupuk orgenih dan jumlah barls
- rumput raja yang ditanam bersamia Jjagung terhadsp produksi
! hijsuan, Penelitian ini diharepksn sebagei beahan
informasgl untuk peteni peternak tentang kenmungkinan
peninghetan produksi dan kualitas hijauan mekanan Lernak
vang diltanam pada lahan kRritis dan pola tanam vang
| berbeda dan pemberlan pupuk organik dengen tinghet vang
berbeds.

Berdasarkan anelisis sidik ragam menunjokkan, bahwa
tinghat pemberisn pupuk Rendang tidak berpeagaruh nyata
[ (P>0,058) terhadap prndukﬂi.hijauﬂn segar rumput raja dan

perlakuan pemberian  pupuak hnnd#ﬁg berpengaruh sangat

nyats terhadsp lahan kering jegung (F<0,01}.
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Tinggi vertikal rata-rata rumput raja berpengaruh
sangat nyats (F,0,01) panda perlskusn pemberian pupok
kandang, dan perlakuan pupuk kandanﬂ memberikan pengaruh
yongd sangat nysta terhadap tinggl vertikal jadung.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pengpgunaan polas tanam ¢ 1 baris rumput rajsa, ;2' baris
rumput raja, 3 baris rumput rajs) tidak berpﬂnggruhln?&tﬂ
terhadap produkei hijsuan segar rumput rajs  tetspi
berpengaroh nyata terhadap produksi lsahan kering Jjagung.

Penanamsn runput rajs gespail umur 8§ bulan eaetelah
penanamnan pertama dengan pemotongan berulsng diantara
baris tanaman jagung pads penanaman ke 2 (keedasn curah

hujan rendahy tidak mengganggu pertumbuhan jagung.
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Latar Belaksng L

Dewass inl, mengalami masalah penyvediaan hijauan
nawanan ternak karena lahan vang tersedia untuk penanaman
hijauan makan ternak semakin terbatas dan semsakin sempit.
Hal ini disebabkan karens penggunaan lahan dialih
fungsikan untuk beberapa keperluan dan kepentingan
manusia, sepertl pembangunen perumshan rakyvat, sarana
olah rags, hkawasan industrl dan lain-lain. Di lain pihak
mnasih banyvak lehan Rritis vang belum dimanfaathan secara
optimal dan &feslen untuk bidang pertaniasn karensa tinghkat
kesuburannys rendsh dan psds umemnya hanyae ditanami
dengan tanaman semusim.

Ssalah sato alternatif wuntuk menyediakan hiljauan
nakanan ternsk secars berkesinambungan sepanjangd tehun
adalah dengan carsa memanfaathen lahan kritis secara
optimel dan sesfisien monghin melalui pertanaman Ccampuran
untuk dapat memproduksi dan kualitas veng baik. Hal yvang
perlu diperhatikan dalam uneshsa peningketan kualitas
hijauan makanan ternak tersebut adalah dengan melakukan
pemeliharaan species tanaman, pertanamsn canpuran antara
legum dan rumput, penggunasan bibit unggul, dan lain-lain.

Untuk wmerealisasikan hal térsahut, salah satu jenis

rumput unggul vang telah dikembanghan edalah rumput raja



(Pennigetum purpupcidesy. Bumput ini mempunvai produksi
tinggi dan hualitas yang baik. FPenanaman Jagung pada
lahaen kritis atau kering dengen penanamen ramput rejs
digela-selanya, dissmping bisa diperoleh biji Jeagung
sebegai bahan pangan, Jjugse dari limbahnya dapat
dimanfasthen untuk makanan ternak.

Media pertumbuhan tanaman mnercpakan salsh sstu
faktor wvang s=angat penting wuntuk menentukan HKualitas
hijaoan makanan ternekh {protein dan serat kazmar),
terutama unsur hara yang terdapat di dalam tenah sanget
beaar pengarubnya terhadsp taneman. FKEarena unsur hara
ini ketersedissnnyae kurang, maks struktur t%ﬂhh BHAN
berubah apabils lahsn tersebut ditanami tﬁnanan S&CATA
terus-menerus. ﬂléﬁ karena itu perlu ditunjang berupa
penambahsn unsur hara delem bentuok pemupuksn  untuk
meningkatkan den mempertahsnkan kesuburan tanah.

FPeranan pupuk  organik {pupnk kandang) terhadap
pertumbuhan tanaman hijaoan makanan ternak akan
mnenberilkan pertumbuhan vang tinggi achindga dapat
meningkathan hualitas hijaoen makanan ternak yand baik
untuk keselmbangan penvedioen hijsusn makanen ternsab.

Femakaian pupuk organik terhadap tanaman dibutuhkan
dalam Jumlah banyak, untuk ita perlu diketahui tingkat
pemaitaian dan pengaruh pesupukan terhadap pertumbuhan dan

kuslites hijauan.
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Tujuan Dan Eedunsan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sampai
berapa lema pengdaruh pemberian pupuk orgenik dan  Jusmlsah
berise rumput rajs vang ditanam bersama Jagung terhadap
produksi hijauwan.

Kegunaan renelitian ini adalah sebagai bahan
informssi untuk petanl peternak tentang kemungkinan
peningkatan produksi dan kumlitems hijsuan mekanan ternak
(rumput raja dan jegung) yang ditansm pada lahen kritis
dan pola tanam yang berbeda dan pemberian pupuk orgsnik

dengan tinghset vang berbeds.



TIRJAUAN FUSTAEA

Ecadenn Usump Hidausn Mskansn Ternsk

Hijaunan wmakanan ternak adalah bahan makanan bentuk
daun, hkedang-hadang bercamnpur dengan bateng, ranting
gerta kembangnye. Umamnyve bersgal dari tanaman sebangsa
rumput etaun graminaes dan leguminosse (Lubis, 19683Y%.

Mellroy (18773 menvataian, bahwe beberapa
keistimewsan romput sebsgeai makhanan ternek antare lain
1y Kemampusn untuk membentuk tunes-tugas berue soesadah
penggembalaan aten pemotongsan, 2) Jaringan—-jaringon vang
dibéntuk alam pertumbuhan terutams tumbuh pada panghkal
daun sehingga kemungkinan untuk rusel karens pemotongsan
atau pengembalaan, 3) rumput R ML mempertahankan
pertumbuhan vegetatif secara terus menerus pada musim
kering den m@Dusim dingin, 4) rumput berkembang dengan
rizhoma atau stolon vang dengan mudah membentuk akar
tambaehan sehlingge tanah cepat tertutup danm 5) Sistim
perakarannya mengikat partikel-partikel tanah membentuk
Jalinan Eerto menganghut zat-gzat hara dari  lapisan
permuiaan tansh yang terceunci oleh sir hujan lebat dalam
tanah.

Menurut Pearson (1987) menyatakan, bahua di negara
vang telah maju romput dan hkekacangan makeanen ternah
mendapat perhatlian yang sungguh-sungguh, telah menjadi

objek penelitian, bahkan telah sengejs ditanam dan



dipungut hasilnyse serta diberikan perlakuan geperti
tanamen lainnya, Tetspil negars vang masih terbalakang
hal ini belum mendspat perhatisn, akibstnys produoksi
ternakpun juga rendah {(Mhitemsan, 197475,

Hijauen mekanan ternak merupskan sversat mutlak vang
harue dipenuhi peternah dalam nelakeanakan usaha
peternakar. Khusuasnye peternak rumensnsis kerens hijauan
makanan ternak depat memberi peranan lebih deri 80 % dari
seluruh makanen vang dikeonsunsi dslam bentuk bahan seges

maupun bahan kering (Anonymous, 19887,
Buomput Rajia Sebagai Hiisuan Makanan Terosk

Selah smato jenis hijsusn wmskansn ternek adalah
rumput unggul yang belum banvak dikenal oleh petani
peternak di Indonesis adaleh rumput reia Pennisetum
Eu:gungiﬂgﬁl.jéniu rumpul ini wmerupahan hasil pensilangsn
BnLAYS rumput Fannisetum DUPUT&n dengan rumput
pennisetum thyvpoides (Herman, 19893,

Rumput raja dapat tumbuh dengan baik di deerah
dataran rendah sampai detsrsn tinggi. Tempat vang paling
sesuai untuk pertumbuhannys entara 0 - 1500 m di atas
permukaan launt dengan cursh hujsn antars 1.000 - 2.500 am
pertahun. Hamun demikian rumput raja tidak tahan naungan
untuk produksi tingegi, proses photosintess tidak dapat

terhambat. Dengan rumput raja tidak tehan Fenangan air



ecunll Jjika mengalir sepsrti lshan di . tepi  eungsi
{linggn, 1989},

Cirl dan syarat tumbuh dari pada rumput rajsa dapat
mencapal I 20 betang, tingginys dapat mencapai 4 meter,
lebar daun dapat mencapai 4,3 - 5 om, panjang daun * 120
- 129 em, rumput inl begitu tumboh baik pade tansh vang
lemban dsn perswatannya harus  intensif dibandingkan
dengdan perawatan rumput gajsah. 0i Balai Penerbitan
Ternak dan Hijsnan Hakansn Ternak Baturaden, rumput raijs
pada  umar 210 hari pernsh sds  vang berbunga dengan
panjangnya 24 - 28 em dan berwarna kuning hkeemasan.
Pertumbohan awal  rumput raja lebih Llambat bile
dibandingkan dengan rumput gajah, batangnya bulet, dengan
lingkar batang dapat smencapai t 7,8 om (Anonyeous, 1988).

Ruomput rajs memiliki nilsi ekonomie dan produksi
vang tinggi bahkan lebih tinggi dari rumput geijshk, dimana
perbandingan persentase daon lebih besar dari pada
batang, bergifat lebih lunak sehingge bagian yang dapat
dikonsumsi oleh ternak wvang lebih banvak dan lebih
gempurna (Siregar, 1986). Selenjutova dikatekan, bahua
rumput raja dapat memproduksi hijsuen segar 1,070 ton/ha/
tahun apsbila dibarikan pupuk kandang 30 ton/ha/tahun,
RC1 0,45 ton/ha/tahun, urea 0,80 ton/ha/tahun dengan

interval pemotongan 6 mingga.
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ODilihat dari karakteristik rusmput raja adeleh jenis
rumput parennial (tmhun), tumbuh tedak membentuk rumpuan,
tinggi rumpun depst mencapai 4.5 - 5 m, berbatsng tebal
dan dsun agak kasar berbuluo, lebar daun berkissr 4,5 -
4,7 e¢m, panjand deun karang lebih 120 - 128 cm, Warna
hijesn tusa dengen begian permukann maupuan bagian dalsam
daun kesar, tuleng dsun berwarns lebih putih dari tulang
daun rumput raja, batang bulat dengan lingkaran batang

dapat mencapai 7,8 - 8,5 em (Dasukl den Sumitera. 19887.

Jagung Sebadsai Hijsuan Makanan Ternak

Jagung adalah tanaman musimen, sistim perskoeran
gerabut batangnya lurus dan licin serts mempunyai ruas
dan buku. Tisp buoha ditumbohi satu halei deun, daun
berbentuk pita, rata-rete jumlsh daun pertasnaman 12-
helsi. FPanjang daun 30 - 150 om, sedang lebar deun dapat
mencapail 15 cm (Effendi, 19805,

T&n;nan Jagung dapat diberikan hewsn romensnsia
baik dalam bentuk Jerami jagoung, bijli wmsupun secara
keseluruhan {(Tangendjaja dan Guneawan, 1983).

Jagung di Indonesim banyak ditanam di dataran
rendah balk di tegelan, sawah tadsh hujan maupun sawah
lrigasi, sebagian jugs terdapat di daerah pegunungan peda
ketinggian 1000 - 1800 m di stes permaokaan lasut. Tanah

vang baik adalah tanah gembur dengen heasaman tanah (pH)



sekitar 5.5 -7,0 dengan cursh hnjsn optimel 100 - 200 am/
tahun dengen suhu optimel 230 _ 270 {Anaonymous, 19887,

Daun segar dan deun Jagung dapat digunaksn sebagsi
bahan makeanan ternak besar seperti sapi, kerbau dan lain-
lain, yang selsnjutnys dibkembaliken ke Iahan dalem bentuk
pupult kandang. Dari has=il Panaiitian pemangkasan geloruh
deun pada fase kemasakan tidak menurunken hasil secars
nyats. Karens pade pase ini biji telsh berisi penuh
(Suprapte, 1892,

Hardjodionome (1970) menyatakan, bahwa npabila
tanaman Jegung dengan makanmn ternak, maka Jearak tenam
rapat wyaito 10 - Z0 cm. Maksudnve ialah dengsn agar
mendapathkan dsun vang lebih banyak dengan batsng vang
tidak Dbesar sehinggs mudsh dikunya oleh ternak. Lebih
lanjut dijelasksn, Jjangan terlalu jJarang dan Jangan
terlalu rapat.

Tanah vyang akan diolah Jjangan terlalu kering dan
Jangan terlalu rapat. Schingge wmudsh diolsh menjadi
gembur ., Tanah dicangkul sehbsnvak duas keli dengan
kedalaman 15 - 20 em. Pengolshsn tansh dilakukan paling
sedikit 1 minggn sebelum penanamsn. Fenanaman benih
gebanyak 2 - 3 biji perlubang dengan hedalaman 2 - 5 on
(Anonimous, 1880).

Jagung tumbuh dengan baik pads cursh hujan 250 -

500 mm s tahan salama partumbuhannya. Pada masa



pertumbuhannys kebutuhan alr tidak begitu tinggi
dibanding diwsktu berbunga. Pada waktu berbungs ini waltu
hujen vyeng pendek digelingi dengan sinar wmatahari jauh
lebih  baik dari hujan terus menerus { Suprapto, 1882).
Lebih lanjut diketaksan, penjarsngan tenanan pade amar 2-3
mingdu setelah penanaman. Ditinggalkan tanaman vangd sehat
dan tegap s=sehingge diperaleh populasi tenamsn yang
diinginkan. penvulsman dapat dilekeanakan dengan menyulam

bibit setelsh berumur soty mingguy .

Cemupukan Rengan Pupuk Esndang

Papuk islah bahen veng diberibkan ke dalam tanah,
baik vyeng orgenik waupun snorgsnik dengan meksud untuk
nengganti kehilangan unsur hars dari dalam tanah dan
bertujuan untuk meningkathsn prodoksi LAnBnAnD dalam
hesdaan faktor lingkungsan vang baik {Sutedjo dan
Eartasapoetra, 18893,

Henurut Foth {18988), bahwa tanggapan suatu tanaman
tertenty terhadap pemshkaian sebagaian bessr ditentukan
oleh cumca. Untuk keberhssilan sustu prenupukan, domis
dan kezelimbangsn pupuk yvang diberikan harus diperhatikan
karena pupuk vang diberikan harue perhatiksn kearena pupuk
dapat mempercepat proses pertumbuhan .

FPemupukan bertujuan untuk menealihara dan

memperbaiki kesuburan tansh dengsn memberikan ansur hara
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ke dalam tanah vang langsung stsa tidek lsngsung dapat
menyumbangksn bahan makanan peda tuwmbuhan  {(Suryvatna,
1987).

Fopuk kandang merupakan pupuk organik vang paling
baik diasntaranya adalah kotoran sepi (Juneidi,l19873.
Selanjutnya mengatakan, bahwa komposisi dari kotoran mapi
berkisar mntara 20,25 A bahan kering yang terksndoung di
dalamnys 0,358 X Hitrogen, 0,2 - 0,35% Py Og smerta 0,50 -
1,0 % Eo0.

Henuruat Lingga (1886), bahwa satiap tanaman

memear lukan paling tidak 18 unsur antuk pertombuhannysa
yang normAal dan unsur-unsur tersebut digolongksn menjadi
unsur makro dan unasur mikro., Tidek lenghapnya unsur hara
mekro (C, H, O, H, P, CA, Mg dan 5) den unsur hara mnilkro
(Ee, Hn, Bo, MHe, Co, In dan CI dapat mengskibathan
hambatan bagi pertumbuhan den perkembangan tanaman dan
produktivitaenya {Butedjo dan Eartasapoetra, 1988).
Selanjutnya dikateakan , bahwa ketidakh lengkapan ini dapat
diperbaiki dengan pupuk tertentu pada tanshnva.

Sumber hara bsgl tanaman adalah tanseh dan pupuk,
dikenal dua golongan pupuk yveitu pupuk slem dan pupok
bustan yang mempunyal sifat yang berbeda. Popuk =alam
menpunyali kandungan unsur hara vang rendah terotamna
diperganakan untuk memperbaihi keadaen fizik tanah.
Susunan hara rata pupuk kandang sopi berkisar antara 0,5

= H, E';.Eﬁ 4 FEUEI dern ﬂ,ﬁ Rzﬂ {E\.‘I.ﬂﬂt-}'ﬂ, 155[]}.
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Menurut Hakim (18883, bahwa pupul kandang merupakan
kotoran poadat dan calr deri hewsn yang tercampur dengan
siaa-sisa wmaksnan-staopun alas, kandeng. Pupuk kandang
dan buntan kedusnye menembeh bahan makanan tanswan dalem
tanah tetapl pupuk kendang mempunvaei kandungan unsur hara
vang lebih sedikit bila dibandingkan dengan pupuk buatan.
Hamun demikian pupuk kandang disamping dapat menambah
ungur harse ke dalam tansh juga dapat memperbaiki struktor
tonah, menpertinggi humes dan mendorong kehidupan Jasad
renik tanah.

Menurut Herman {19883, bahwa rumput gajah merupakan
tanaman vang sangat responsif terhadsp pemupukan berat.
Pupuk kandang ecukup banvekh dibutohkan, pupuk int
dibutuhkan tenaman untuk menanbsh wnsgor hera dalam tanah
nempunynai etruktor taneh. Bumput ini bissanya diberikan
camnpuran ures L10 kg, STP 88 EKg, ECL B0 Eg atan dengan
pupuk kandang £ 10 - 12 ton/hn.

Salah sata Tehktor vang menentaokan berhesilnva
penananan  ramput rejsa sdalsh dengen Jalan mewnberikan
pupuak pads media tumbohennye, tidahk atan kurang
tergedianye unsur hara delam taneh &sken menvebabkan
pertunbuhan tanamnan tidek normal sehingga tananan
tergebut tidak depat memperbaiki hasil wyang diharsphkan

{Anonymous, 1988).
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Henurut Setyamidieje (18867, behwa kandungsx W, P
dan K pada pupuk mempunyai persnan  dalam mEeETangaang
pertunbohan vegdetatif sertm wmemacu dan menpercepat
pertumbuhan jaringan tanamen terutsma pertumbuhan  tinggi
tansman, jumleh anak dan dsun.

Sutedjo den EKartasapoetrs (1988) menvatakan., bahwa
pupuk dapat menambah tersedianya bsahan meksnan {ansur
hara) begl tsneman yang dapsat disersp delsm tanah, selsain
itu pupok kandang Jjuga dapat wemberi pengaruh vang
positif terhadap sifat-sifat fisik dan kimia tansh dan
nendorong kehidopan jased renile.

Sumbangan puprk organik terhadap pertumbuhan
tanaman merupaken pengaruhnys terhadsp sifat-sifat Fismik,
kimia dan biologie dan tenash. Pupuh organik wmemiliki
peranan kimis dalam penyediasn W, P dan 5 untuk tanaman,
dan peranan biologiz uvntuk mempengaruhl Ehtivites
organisme wikroflora, ﬂﬂrt# peranan fiaik di dalam

memperbaikl struktur tansh (Indranada, 18889).

Eaktor-Faktor Yaned Mempengaruhi Pertumbuhan den Produksi
Hijauan Maksnan Ternak

Froduksi hijaoan makansn ternak dipengaruhi oleh
iklim, tanah, speciez tanamen den tatslaksans (Whiteman,
{1874). Belanjutnya Reksohadiprodjo (18853 menvatahan,

bahwa ki atau hkuslitas hijeusn s b B B ternal
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dipengaruhi oleh dus Taktor vang meliputi: iklim, susmber

gir dan keadsan tanah dimans hijeausn ity tumbuh.

Faktor tanah

Hijauan makenan ternalk ssnget dipengaruhi oleh
keadasn tenah dimana hijauan itu tumbuhk., Oleh karens ita
pertumbuhan dan produksi hijsvan makanan ternak padsa
getiap tempat saksn bervariasi menurot Jenia taneh dan
ketersediaan 2at hara di dalam tsnah tergantung dari
tinghat kesuburan tensh tersebut {Besar, 1957).

Tanah dikatakan subur spabile mengandung senus
unzur hare vang dibutuhkan oleh tanaman Jumlah vang cukup
serta madah tersedis . bagi tanaman. Leblh lanjut
dinyataian Danahoe, Miller dan Shachkluns {1861}, bahwa
unsur hara N, P, dan K adalsh uneur hara yang terbanvak
digunakan tanaman, tetapi persedisan di dslam tsnah
terbatas. Zat hara ysng terkandung dalem tanah getiap
sant shan dapat hilang atau terangkut oleh tanaman, erosi
dan pencucian oleh air hujsn (lgnatif, 1958). Olek karena
itu diperlukan perbaikan kesuburan tanah dimans hijauan
tumbuh den salsah satu cars untuk mengatasi hal terssbhut
di atas adalah dengan jalsn pemupuben { Lubis, 1983 ).

Sutedjo dan Kartasspoetra (1988) menyatskan, bahwa
tanah vangd subur yaltu tanah vyang profilnym melebihi

150 om, strukturnya gembur, pH sekitar 6 - 6,5, mempunyal
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aktivitea Jasad repil wvang tinggl, *Eunduﬂﬂﬁnl Iunsur
haranya yang tersedia bagi tanamen yeng tersedia bagi
tERaman adealah culip. Eesuburmn tanah adalah
terhandungnye unsur hara pada lapissn permokaan tanah
sexlein terjamin karena pemupunkan jugs karens dalam tanah
berlangsung proges-proses delem tanah, vyang sandat
berperan vwaita fektor iklim, jasad renik serta bahan

induk lsinnya.

Eaktor lklim

Faktor 1klim yang mempengaruhl pertumbuhan tanamsan
dianteranysa tewperatur, cahays ataa lamanya penyinaran,
curah hujan dan kelembaban ( Soegiri. Ilyae dan
Damaventi, 18980).

Henurut Whiteman ( 1974 ), bahwa 1klim banyak
berpengaruh terhadap produksi hljsusan melalui curah
bujan, ﬁ&nyinaran cahava matshari den temperatur, di mana
curah hujan mempengaruhi sedikit hanyaknya air tenah pada
tisp-tiep pase pertuowmbohen, keadsasn avan Dempengaruahi
intensitas matahari vang penting untuk fotozintesis,

" Selanjotnya Diarre {1872) menyvateakan, bahwa
pertumbuhan suatu hijauan lebih cepat pads musim
penghujan dibandingkan dengan wmu=sim hkemarau. Hakin
tinggi intensitas wmatahari fotosintetis berlangsung
dengan cepst dan wmakin tinggl curah hujan makanan ternak

gemakin tinggi sesuai yang diharspkan.
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Raymond (1969} menyataken, bahwae curah hujan
nempengaruhl  sedikit banyaknys sir tanah pada f[ase
pertumbuhan. Lebih lenjut Richards (1852) wmenyatakan,
bahwa curah huajan, temperatur dsn kelembaban dapat
mempengaruhl pertumbuhan dan produksi tanaﬁan. Demikian
Juga Mellroy (1977) menyatakan, bahwus temperatur, eursh
hujan penyinaran cahayva matahari menpengaruhi
pertumbuhan, produksl dsn  edaptesi hijauvsn makanan
ternalk .

Susetyo, Kismono dan Soewsrdi (1989} melsporkan,
bahwa panen peda waktn masim hujan produksinva lebih
tinggi dibandingksn panen dimusim kemaran. Penanaman
hijauan wyang beik bissanya pada awel sampei pertengahan
musim hujsn sehingga diharapkan pads mugsim kemaran

parakarannya sudah kust dan dalam.

Faktor Specieg

Femilihan specles tenaman wmeksnan ternak ditentukan
oleh faktor-faktor : 1) species harus cocok dengan iklim
dan tanah setempat, 27 Hilai Eizi yeng tinggi dan ococok
dengan ternshk yvang digesuaikan, 3) dalam suaty pertanamnan
campuran harus dspat hidup bersams, mempunyali respon vang
samd terhadap pengolahan vang samsa dan nenpunyai derajst

kesukean veng sama pula (Susetvo dkk, 19858).
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Intalaksana

Tatalakssna tidak kalah pentingnys untuk memperta-
hankan kuelitss dan kesntitss hijeuan mokanan tearnal.
deseorang manajer vangd baik harus memperhatihan Haktu
pemotongan yang optimal agar nilai gizi dan preduksi veand
cubkup beik. Saat pemotongen veng optimal adeslah fase
vang vegetatif Jdimana batang den deun gudah terbentul
sehingga hegiatan sassimilasi sudah dapat berlangsung
dengan sempurna den nilei gizi serta produksi cubkup baik,
dan pertumbuhannya lebih cepat {Busetyao, 1955}.
Selanjutnya dinyatsken , bahwa fase generatif nilei gi=zi
sudah rendah hkarena wulail membentuk bunga atsa biji
sehinggs menjadi lignifikasi wvang alEn mangrankan
falatabilitas dan daya cerna hijauvan. Sebaiknyva pads fase
perkecambaan nilai gizi sangat tinggl serta kssarova
sangdat rendah tetspli kursang kesempatan untuk tumbuh
kembali pada saat pemctongan serts karbohidrat masih

rendah .

Pemanfantsn Lahan Eritis Sebsgsi Lohan Penvedisaa Pekan
Hiiasusn Haksnan Tecnak
Pada bazis ussha tani veang perluy wntul memanfasthan

lahan kritis dalam rengks penyediassn pehan hijausn

mekanan ternalk., Pemanfastan lahan kritis nelalui



i7

penananan hijavan mempunyval fungsil gande, vaitu disamping
penyedianan pelan hijsuvan, Jjuga dapet mencegaeh terjadinyva-
aroal dean aliran permubkesn sehinggs memilshara konversit
tanah {(Soepardjo, 1885).

Effendl (1881) manyatakan, bahwa masalah vtams yang
dihsdapi lahen kyritis vang telah digarsap petanl saset
gsekarang maupun pada lshan-lahen barg untuk transmigrasi
iamlah tingkat kesuburan tanah vang vrendah. Dengan
demikian usahsa utams vang perlu mendapat prioritas adalah
bagaimana kita dapat meningkathkan produktifitea lahan
kritis baik dengan menggunakan pupuk organik serta
mencaril o fn varlasi T U By VanE e utagal ] wntulk

dikembanghan.,

Pengembangan Species Hidsusn Pads Lahsn Eritis

Banyak species hijausn mahkanan ternak vyang telah
dikembangian pada lsahen kritis, seperti ramput gajah,
rumput raja, rumput banggals, lantora gung, gamal dan
lain-lain.

Femilihan tan&nan sangat dibutuhkan hasilnya,
cepat dapat mendatanghan hasil serta memberi macam—macsn
hasil, sewaktu-waktu weninghkatkan kesuburan dan sedikit
reziko hawa dan penyakit., Jeniszs vearietas tanamasn perdo
ditanen semuszim yang tumbuh baik dan berproduksi tinggi

dan cocolt dengan iklim setempat (Sosetrisno, 18889).
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Eendembangsan Pole Tanam Pads Lahan Eritis

Multiple Craopping atau tanaman gande adslah suatu
cara atad weshs bercocol tanem peda sebidang tansh dimana
penananannya  lebih deri saton jenis tanaman dalsm walktu
setahun (scetrisno, 1988). Lebih lanjut dikataksn, bahwua
tenaman vYang hasilnvae essngat dibutuhkan oleh petani
adalah dengan pola tanam tanaman gande untuk meninghksthan
pendeapatennya. Tanaman eemusim, tanaman parda dan tanawman
keraa dikombinasilian seceara serveaeil agar tumbuh bersams

dan tidak saling mengganggu untuk meninghkatksn produksi.

Eertanaman Campuran Sebagai Ussha Untuk Mepingkatkan
Eroduksi dan Kualitsas Hijsuan

Salah satu usahs uvang benvak dilskoken dalsm uapaya
meningkathan produksi tenaman, termasuk tanaman untuk
hijauvan makanan ternak adalsh sistim tampengsari (Andrews
den Kassam, 1985). Lebih lanjut diketakan, bahwa
pertanaman tumpangsari adelah salah satn bentuk
inteneillikasi dalam bidang pertanian yang menvangkut
pemanfaatan walktu dan ruesng dimans dus ateu lebih Jjenis
tensman yang diusahakan pada aresl vyeng sama dalam
getahun.

Suryatna (1987) menyatakan, bahwa poles tanaman

tumpang sari yang paling menguntonghan jika ditinjan dari
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gegl ekonomis, mudah dilaksansksn den depsat diterimas oleh
petani. Selain itu ketersediaan wshkanan ternak lebih
terjamin, keseimbangan bioclogis lebih wmantap sehingdga
potensl hesil veng diharaphkan dapat lebih tinggi
dibaendingkan pertanaman monokulture.

Sutoro, Soelaemans dan Iskendar (18387 menvatakan,
bahwae Jjagung sering ditanamen oleh peteni baik szecatra
monchaltura nAaupn SECATE tumpangsari. Diperlukan
penatasn vang baik agar kompotenz=zi entara tanaman dalam
menganbil unsur hare, menggunakan rediesi sinar wmatahari
dan ruang tumbuh tidak berakibat boruk terhadap produksi.

Dengan meninghsatnys kebutuhsn hijauvan, =edanghan
lahan yang tersedia semabin sempit, maks telah dilakubkan
berbagal upaya untuk mengatasl hal ini, diantaranyva
penerapan sistem pertanamen cempuran, terutamsa dituiuban
untuk wmeninghathan penggunaan lahan dan usaha ini dapat
dilakuhkan, baik peda susin beisn maupun wusim hemaraw
(Pandang dan Yasin, 1885).

Menurut Hellray (1977), bahwa bila dibandinghkan
dengan pertanaman CAmpRTran  murnil naka keuntungan
pertanaman caupuran adalahk : 1) Pembentukan padang rumput
vang lebih cepat dan penggunaan tanah vang lebih baik,
2% Distribusi pertumbohan wsosimen yang lebih batk, 33
Heningkatkan produokal dengan palatebilites wvang lebih

tinggi, 4) Leguminosa dapat ditanam berssama rumput.
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Susetvo, dik (19G68) menvatmkan, bahws delam sosto
pPeritananan CETMPUT AT haras dapat hidop bersama
(compatible) dalam arti keta : 1) Henpunval respon vang
oans terhadap pengelolaan vang sama, 2) mnempunyal deranjmt
kesukaan (disukai ternak) vang sama, Lebih lanjut
dikatakan, bahwe pada deerah tropis rumput tumbuh lebih
cepat dan lebih lebsat dibandingkesn dengan leguminossa,
sehingga penelitian dalsw hal menciari dan mengembanghkan

Jenis-jenis vang depat ditanam bersama sangat diperlukan.



HATERI DAR METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan pada lahan kritis di
desan Tanete HKecamatan Tompobulu Eebupaten Gowa, dari
bulan Junil sasmpail dengan bulen Agustus 1983,

Data curah hojan seloma penelitian diperoleh dari
Balai Penvuluhan Fertanlasn Halakajl Kecamatan Tompobuln
Rebupaten Goa (Tabel lampivan I). Sedangabksn analies
tenah ftempat penelitisn dianslise di  lsboratorium Ilmu
Tanah, Fakultas Fertanien Universitee Hassnoddin Ujung

Fandeng (Tebel Lewmpiran Z7.

Bnhan dan perlengkspan

Fenelitian inil dilakgsanshkan diatas areal taneh
seluas 1,242 m< (27 x 18 m ) vang dibagi menjadi 36 plot,
setiap plot berubkurasn 4 ®x 6§ m, dan jarak antara kelowpok
vangd oatu dengan kelompok vang lainnys adelsh 2 m.

Hijauan makanan ternak vang digunakan adalah rumput
raja {(PFennisetom purpupoides) yvang telah tumbuh pada
areal tanah penelitian dengan jarak tanam 100 % 100 om.

Sedengakan jagung (I6A mavs L) vang digunakan
adaloh jenie jegong lokal veng ditanawm dengan menggunolan

biji dengen jarak teanam adalah 100 x 40 em.
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Jenis pupuk vong diponshen mdeleh pupok handsng
vang berassl deri kotoren sapi, popuk diberikan padsa
setiap plot dengan dosis vang beragnm ( somea dengan vang

dilekuan oleh peneliti terdahualul.
Eeclaobksansan

Fada penelitian ini digunaken 4 macam tinghkat
pemberian pupuk kendang sebsdal petek utame, den 3 wmacam
pola tansmkn sebagai anak petak.

Fetak utama adalaeh pemberlen pupubk kandang dengan

tingkat wvang herbedsa sebagai berikot @

1. & = 0 ton/hs = konteal
Z, B= 5 ton/ha = 1Z kg/plot
3. C = 10 ton/ha = 24 wg/plot
4. D = 15 ton/ha = 36 kg/plot

pedanghan anakh petaknya adaleh jarsk tenam sehsgai

bherikut »

=]
o
1

1 baris rumput raja dealam tTiap 4 bariz jagung

2. b = 2 baris rumput raja delam tisp 4 baris jasgung

L
(=
1

3 baris rumput raja dalam tisp 4 barie jagung
Panentuan perleakvan pemupukan dan jerak tanam ini
dilekukan secara acak. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat
pada damber 1 dan gembar Z.
Sebelum  dilakokan peasvpabian, terlebih  dahulu

diadakan pengolahan tanah dengan mengfunakan ocanghol
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untuk menpersiaphan media tanam vang optimal,
membersihikan dari tanaman pengganggu dan digemburkan.
Femeliharean ramput rejsa vang sesual dengen jaral tanam
voang fda, hanyea membersihkan batang behas potongan yang
tolah mati. Sedanghan penanaman jagang vong aken ditanam
terlebih dahulun dicampur dengen obat esnti hama Jjenis
furadan, ditanam 2 - 3 biji untuk setiap lubang.

Prda umur 2 minggu dilaskukan pengukuran tinggil
vertiknl untuk mengatahui pertumbuhan dan perkembangnnys.
Setelah tanamen rumput gaja berumur 40 hari atan = 6
ninggu maks dilakoukan pemotongan, kemudian berikutnyve
pada wmar Kira-kirae B0 hearl wyaitu pemoctongan rTuompot
bevoama jagung.

Pengolahon Data

Data yvang diperoleh secara statistik dendan

mnenggunakan rancangan petak terpisseh (Spilt Plot Desing).

Henurat Sudjeana (19883, model statistiknya sebagdal

heribat.
Yijl‘l = T + Ri + Tj. + Ei.j + Ek + Tﬂ,jk + Eijk
dimena
?ijh = Heeil pengamatsn pada taraf ke-J dari petak

utama dengan taraf ke-K dari anak petak pada hkelompok
ke-1i
T = HRata-rata keseluruhan pengamaban

Ry = Pengaruh kelompok ke-i (1, 2, 3)
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T- = Pengaruh taraf ke-J dari petabh utama
{Faktor A) diwana (j = 1, 2, 3 dan 4)

Eij = Pengaruh error pada taraf ke-j dari petek
vtams dan kelompok hke-3i

B = Pengaruh tarafl ke-k dari snak petal

(Faktor B> diwana (k = 1, 2, dan 3I)

TB4p = Fendsruh intrakel tarafl ke-3 dari
petak ntama dan taraf ke-k dari anak petak
Eijk = Error dari taral ke-J pada petak pertama dan

taraf ke-k dari anskh petak pada helompok

ke-1.
Jiks pengolehan deta @menunjulkan hasil VAang
gignifikean mahka dioji dengan eenggunakan Uji Beda Hyatas

Terkecil (Uji BRT)



HASIL DAN FEMBAHASAR . L8

Ecadasn Umom

Berdasarkan hasil pengamatan =elams penelitian
berlangsung terlihat pads minggoe pertams dan kedus sdanys
beberapa tanaman jagung yvang meti bahkan ads Juga wvang
tidak tumbuh sans seksli sehinggs disdsaban penyulaman
sedangkan wuntuk rumput rajs tidak terlihat pdanya vang
mati, bahkasn sudah temboh tonss vang baru, namon belom
serentak pertumbubannya.

Selama penelitian berlangsung curah hujan s=sangat
vendah, bahkan semingge setelah penaneman, hajan tidshk
Lurun beberapa hari sehinggs meshipun tansh Bmemperoleh
unsur hara tambashan namun  pertumbuhan  tanaman tetap
lambat. Hal ini disebabkan karens pada fase pertumbuhan
tansman sangat mewmbutuhken sir. Hal ini sejalan vang
dikemukakan oleh Whiteman (19743, bahwa i1klim banvak
berpengaruh terhadap pertumbohan dan produkai hijauan
melalui corah hujan, penyinﬁr ginar matahari dan
temperatur. Curah hujan mempengaruhi sedikit banyaknya
air taneh pads tisp-tiap fase pertumbuhan. Demikian pnla
vang dikemukshan oleh Ricard (18523, bahws cursh hajan,
temperatur dan kelembaban udera sangat mempengaruhi

produbksi tanmsen,



Darl hasil pengamatsn &elama panéiztzﬁﬁfgzrlangsung
Lterlihat rumput reja vang mendapat perlahuan pemupulan
lebih hijau dan pertumbohannys cepat bila dibandinghan
dengan yang tidak mendapat perlakuan pemupuken (hontrol).

Hel inil sesusi yang nyatakan Foth (1838}, bshua
pemberian pupuk Randeong dapat memperoepat Prooes
pertumbuhan suaty tanamen. Salsh satu faktor vang
menentukan berhasilnys penananan rusput rajs adalsh jsalan
memberikan pupuk pads media tumbuhnys, kursng stsuy tidsk
tersedianya unsur hara di delem tanah aksn wenyvebabkan
pertumbuhan tanaman tidak normal sehingga tanoman
tersebut tidek dapat wemberilen produoktifites vang tinggi
(Anonymous, 1988).

Dientara heempat perlakuan tinghat pemberisn pupuk
kendang pods taneman rempuot rajs yang teluh diteliti,
perlakuan D {15 ton/ha) pupuk memperlihatkan pertumbuban
dan produksi veang lebih tinggi dibandinghkan dengan
tingkat pemupokan vang lainnyve. Hal ini sejalan dengan
yvang dikatakan Hermean (19893, bahue ramput raja
nerupsian tanaman yYand sangat regponsip terhadap
pemupukean dimana pupuk kandsng cubup banvek dibutuhkan
aleh tanaman untuk menambah unsur hars dalam tanah dan
memperbaiki strahktur tansh.

Fada akhir penelitian terlihet bahwa rumput raje

tumbuh beik, lain halnya dengsn  jagang pertumbuhsnnve
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agakt lambsat bahkean banyvak vyeng meti sebelom akhir
peneélitian, ini disebabkan curah hujan vang rendah
sehingga kebutohsn aiv yang tidael terpenuhi. Hal inid
aejalan dengan vang dikemukaksn oleh Diarre (19783, bahwa
pertumbuhan  tansman pedse musisn hoejen menisdi  cepat  dan

sebaliknyvae menjadi lambet pads =sueim Remareao.

Esngarul Tindkat Pembarian Pupuk EKandang dan Pols Tonam
Iand Berbeds Terhadep FProduksi Hijsuan Segar BEumpot Raia

Hata-rots produksi hijsoan segar ruwmput rajs pada
berbagai tingkat pemberian pupuk kandang dan pols  tanam
vang berbeds dapat dilihat pads Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Produksi Hijauwan Segar Bumpnt Rada

(Ton/ha) Pada Berbsagai Tinghat Pembarisn Pupuk
Eandang dan Fola Tenam Yang Berbeda

Tingkat Pemberian Pupul Eandang

Fole Tansm Ton/Ha Rata-rata
& B C 1}
1 4,26 8,20 8,21 9,05 7,442
2 5,25 9,30 8,08 12,05 4,674
3 8,25 10,983 11,73 7.65 a,64%
Rata-rata 5,82% g, 30% g,34% g,58%
Eeterangan @ Huruf yvang =ama pada baris dan kolom vang ssms

menyatakan tidah berbeds nyats (P:>0,05)
Berdasarkhan hasil aneliss =sidik  ragsm {Tabel

Lampiraen 4) menanjoban, behwe tinghat pemberian pupuk
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kondang tidak berpengaruh nvats (P>0,05)% terhadap
produksi hijauan segar rumput raja, kemungkinan
disebablkan korengt penelitisn ini marupalen lanjutan,
dimana bertujuan untuk meneliti sawpai sejach mans pupuk
kandang dapat memberiken pengaruh terhadsp produksi
hijagan segar rumput raja.

Ternyata hasil yang diperoleh bhardassrken snaliss
gidik regam dengan pewmelihorasn vang tidak digertsi
dengan pesupuken tidaok berpengaroh nyats.

Peda Tebel 1.Terlihat bahwa perlakosan D (15 ton/hs)
merupakan perlakuan terbaik kearena didapatkan eata-rats
produksi hijausn segay rumput rajs tertinggl vaitu : 9,58
ton/ha, Hal ini sejalan dengan vang dikemukakan
Setvamidia 1936, bahwa pupuak kandang menpunyai
kelebihan, menambah unsur hare dalam tansh, memperbaiki
atruktur tansah, mempertinggli humus dan mendorong
kehidupan jasad renik yang sda dalsm tanah.

Illustrasi 1. Memperlihathan produhsi hijsuan segar
rumpot  raja dengan bertambahnya tinghat pemberian pupak
kandeng yang mengiliuti persamasn korelassi (&) = 0,98, Hal
ini hkarena pemberian pupuk kandang skan mempertinggi
produfiesi dan mempercepat pertumnbahan rumpub [of IR
{Susetyo, 1980).

Illustrasi 2. Memperlihathan produksi rumput raja

Bkan meninghat seiring naiknye jumlah baris rampuat raia
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dengan mengihuti persemasn garis linear regresi vy = 1,8 +
3,36x dengen hoefisien horelasi + = 0,93. Meskipun
demilinon, jumlah boris romput rejsa tiap plot skaen diikuti
cleh Jarak tonam. Menurut Scetrisne (19883, jarsk tansn
dikatakan optimel spabila pertombuhan tansaman mulal
sling wengganggu, sehingda bile Jarak tenem terlala
bezar wmala teanah harang sempurne digonahkan daen apabila
Jorsk tanam terlalu kecil meka persaingan antara Canaman

terlalu bhesar.
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Illustrasi 1. Hubungan antara tingkat pemberian
Fupub kandang dengen produbsi

hijauan segar rumput reja.
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Erodoksi Bahan Eering Jagung Pads Tingkat Pemberinn Popul
kandang dan Pola Tanam Yang Berbeds

Rata—rata prodok=i bahan kering tenamen jagong peds
tingkat pemberisn pupnk kandang dan pols tanewm Ve

berbedn dapat dilihat pods tabhel 2.

Tebel Z. Fate-rata Produbei Bahan Kering Jagung FPadsa
Tinghat Pemberian Pupuk Eandan dan Pola Tanam
Teng Berbedn

Tinghsat Peamberian Pupuk Kandang

Fola Tansam Ton/Ha Rata-rata
A B C D
i 1,16 2,53 2,53 2,88 £,29
s 1,16 3,03 3,60 3,73 2,88
3 1,76 3,16 4,20 4,30 3,35
Rata-rata 1,36% 2,00 3,44% 3,86
KEeterangan

a, b = Haruf yang berbeda pads baris atau hkolom
vong sama menonjukkan  perbedsan sangat
nyats (F< 0,01)

BEerdasarken analise sidik ragem (Tabel Lampliren 5
menunjukhkan, babwae perlakusn pesmberian pupubk kandang ber-
Pengaruh sangsat nyvats t&rhad&p' prodaksi bahean kering
Jegung (P<0,01), karens pupuk hendang dapat meransang
pertumbahon tanamern . Hel ini sesaai deng i vang
dikemukakan Surystna (19687), bahwa pemuopukan bertujuan

antuk memelihara den memperbaibki anzur heare ke dalan



tanah vang langsung atan tidak langsung dapat
menyunbanghan bahan makonon pads tumbuhern .

Illustresi 3. Hemperlihatken produksi bahan kering
Jagduang méninghat dengsn neaiknyva dosis pupuk yvang
digunslan A (1,38 ton/he), B (2,90 teon/hmy, C (3,44
ton/hel, D (3,66 ton/ha) dengen mengikuti persamean garie
linesr regresi Y = 1,01 + 0,209x, dengan LkoeCisgien
korelasi r = 0,92. Hel ini disebablhan karens pupok
kandang mempunyai keleblhan yaitu wenambah unsur hara
delam tanah, wemperbaiki struktur tanah, mempertinggi
humus dan mendorong hkehidupen josed renik tansh. Hel int
aejelan dengen vang dikatekan Suoevatna (18873, bahwa
pemupuiian bertujuan ontulk memperbaiki kesuburan tanah dan

menberiitan unaur harsa ke delan tengh.

Bats-rata Tinds#i Vertikel Rumpat Rads (cm) Pads Tingkat
Ponberian Pupuk Esndong dan Pola Tanam Yang Berbeds

Eata-rats tinggl wvertikal rumput raja C(em) pada
tingkat pemberian pupult kandsng dan pola tanam yang

berbeds dapst dilihat pada Tabel 3.




Tabel 3. Rata-rata Tinggi vertikal Bumput Rajis (omd
Pade Tinghat Pemberian Pupuk Eandang dan
Fole Tanam Yeng Barheds.

Tinghat Pemberian Pupuk Eandang

Fola Tanfk Ton/ha Rata-rats
& B c D
L 88,66 101,00 117,00 88,33 1%, 22™
2 98,33 111,68 109,66 117,68 106, 656%
3 86,33 109,66 101,00 116,33 141, 33%
Reta-rata 84,44% 103,44% 105,220 107,770
Eeterangsan !

a,b huruf yang berbeda pade baris atau kolom
vang sams menunjulkbon perbedaan yvang ssngat
nyats {F«<0,01)
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Illustrasi 3. Hobungan antars tinghat pemberian

populk kandeng dengan produksi
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Bervdasarkan snmelisa sidik tagam (Tabel Lampivan 10)
menunjukkan bahwa perlakusn  pesberisan pupuk kendang
menberilian p&nﬁaruh yang sangat nyata (P«0,01) terhadap
tinggl wvertikel rumput rsja. Hal ini disebabkan kerens
pupuk handeng mengandung unsar hars vang dapat
dimanfaathkan sebagal bahan makanan untuk pertumbuhan
produksil tanesman, sejalan vang dikemukaksn Setvamidisia
(19863, bahwa ksndungsn B, P daen K pads pupuk mempunyai
peranan dalam merangsang pertumbuhon vegetotif serts
memacy pertumbuhan jaringan tanaman terutama pertumbuhan
tinggl tanaman.

Uil Beds Hvata Terkecil (BRET), bahwa perlakuaan
pemupukan B (5 ton/had dan © (10 ton/he) wembeeilan
rengaruah sandat nyata (F<0,01) terhedap tinggl vertikal
rumput raja, sedangkan pada perlakian A (0 ton/ha)} dan D

(15 ton/ha) tidsk wmenunjukksn sdanya perbedaan yang

nyata.

Pada Illunstrasi 4, Menunjukkan, tinggi wvertikal
ramput raja akan meninghat dengan meningketnya dosie
pemberisn pupuk kandeng. FPade perlskoan A (94,44 em), B
(103,443, © (105,22} dan D (107,77} dengan mengikuti
persamaan garis liniear regresi Y = 86,45 + 0,83x dengan
hoefigien korelsi r = 0,93, Rata-rate tinggi vertikal

pada perlakuan D 107,77y peling tinggi dengan dosis

papuk 15 ton/Sha.




Buta-rata Tingdl Yertikal Jasune (cm) FPada Tingkat
Pemberian Pupuk Eandang den Pola Tanam Tand Berbedn
Bata-rata tinggi vertikal jagung (cm) pedas tingksat

pewberisn pupuk kandang dan polse tenswm vang berbeds dapsat
dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Rate-rata Tinggi VYertikal Jagung <{(cmdy Pada

Tinghat Femberian Popuk Eandeng dan Pola Tanam
Tang Berbedsa

Tinghat Pemberian Fopuk RKandang

Fola Tanam Ton/Ha Rata-rata
A B ' 4]
1 30,33 39,66 40,33 43,68 39, 742
2 31,33 33,68 41,33 45,00 3g, 08"
3 32.00 35,33 41,66 46,33 38,83%

Rata-rata 31,22% 37.55°0 41,100 a8,0gb

Ketersngan !
a, b : Harup vyang berbeda pada baris aAtan

kolom vang samsa menunjulkkan per-
bedaan vang sangset nyats (F<0,01)
Berdszarksn enalise sidik ragom (Tabel Lempiran 7)
bahws perlakuan pupuk kandang memberikan pengaruh yang
sangat nyata (P ¢ 0,01) terhadap tinggl wvertikal Jjagung.
Hal dni disebabitan karvens pupuk kandang dapat menambah
ketersediaan unsur hars di delam taneh, sejalan vang

dikemukskan Sutedjo (1890), bahwa pupuk kandsng dapat

menambah ketersedinsn  bahan wmakanan bagl tanaman  yang




dapat diserap dari dalam tensh den dapﬂﬁ nmemnbarikan
pengaruh positif terhadap sifst kimia tanah.

Uil Beda Hyata Terkeeil (Uji BHT) wmenunjubkban,
bahwa perlakean A tidak berpengaroh nysts (P> 0,053,
sedangian B, C, dan D berpengaruh gangat nyvats (E40,01)
terhadap vertikal Jagung. Pada Tabel 4. Terlihat bahwue
perlokuan pade D wmemberikon rats-rate tinggi vertikal
tertingdgl vyaitu (46,90 em), diihuti perlakuan © (41,10
emy, B (37,55 em) dan perlekesn A (31,22 cm). € dan D

berpengaruh sangat nyata (F< 0,01) terhadap tinggi
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Tinggli Vertikal Rumput Hejs (em)
b
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[1lustrasi 6. Hobungan antara pola tanam dengan

tingegli vertikael rumput raja (om)
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Tinggl Vertikal Jagung {om)
Y
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I1lustrasi 7. Hubungan &ntara tinghat pemberian
pupuk kandang dengan tinﬂg; vertibal

jagung {(cm}
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Illustrasi 8. Hubungan antara pola tanam dengan

tinggl vertikal jagung {(om)




EESINPULAW DAM SARANH
Eesimpalan

Berdasackan  haesil penelitisn tentang  pengaruh
tingkat penberian pupuk kandang den jumlsh baris rumput
raja yang ditanam berssma Jjsgung terhsdsp produokei
hijauan, mnakes dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Tinghat pewmberian pupuk kandeng tidak berpengaruh

nyats terhbadap prodok=i hijsusn rumput rajes tapi
berpengarah nyata terhadsp produksil  behan kering
jegung.

2. Penggunaan pola tanam (1 baris rompot raja, 2 baris
rumput raja, 3 baris rumput raja) tidak berpengaruh
nyaets terhedap produksi hijsusn segar rumput rejs tapil
berpengaruh nyata terhedap produksi behan kering
Jagung. "

3. Penanaman rumpot ¥ajs samphl uvemor £ B rhulﬁn setelah
penanaman pertamsa dengan pemobongan bLerulang dlantars
baris tansmen Jagfung pade pensnaman  kedua {keadaan

curah hujen rendah) tidak mengganggu pertambahan

jagung.

QACAN

Berdasarkan hasil penelitian , disarankan untuk
diadakan penelitian lebih lanjut dengan pemberian pupuk
kandang vang Sawms ataa lebih, penggunban pola tenam yang
samn dengan Jjangka waltta yong labih leams dan berkesinam-

bungan sehingga mewberikan produksi vang opbimal.
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Tabel Lampiran 1. Keadasn ©Curah Huojan Seloma Penelitian
Berlangsung (mm).

Tanggnl Hari Juni Juli Agustus
Huj an {18833 {19937 {1883)

1 3 i i
2 8 1 -
3 7 - -
q 15 - =
5 10 - -
6 g - =
T B - o
a8 14 - .
g g - -
10 4 - %
11 =~ = -
12 - 2 =
13 = 1 =
14 3 a -
15 16 - ]
16 = = N
17 7 = .
18 2 v i
19 - N N
20 4 % B
21 - 2 7
2z - - -
23 o & >
24 s a B
25 o - -
26 o i} E
27 s - B
a8 13 ey =
29 4 3 2
30 - ;i -
31 ¥ 2 =

Jumliah 131 . =

Hari Hujan 16 3 Z

Sumber @ Kantor Balai FPenyuluhan FPertanian Malakaji
" pgecamatan Tompobulu Eebupaten Dati II Gowa
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Tabel Lampiran 2. He=il Analies Tananh Penelitiasn *)

Kelaga Tanah : Lempeng Berlint

Sifat Fisik dan Eimia Eandungan
Tekstur
Fasir (X) 14,78
Debu (R) 33,95
Liat (%) 38,66
pH Tanah
Air 5,24
KCL 4,64
Bahan Organik
c 3,431
i 0.114
C/N 30
Kation-katiob Tukar
(me/100 gram})
E* 0,32
Keterangan : %) Di Analisa di Laboratorioum Ilma Tanah

Fekultas Pertanian

din Ujong Pandang, 1883,

Universitas Hasanud




Tabel Lampiran 3. Kompasisi Unsur Hars Papuk Kandang

(Kotorsn Sepi) Yang Digunaken Pada

Fenelitian
Unsur Hara . Bilet
H Totel CEY 0,58
Fans (%) 0,18
E (Emlium) L 1,324
sumber : Hasil Analisa Pupuk Kendang, Laboratorium Ilmum

Tanah Fakultes Pertanisn Universites Hassnuddin
Ujung Pandang, 1993,

Tabel Lempiran 4 . Daptar Perhitungan Sidik Regam Penga-
ruh tingkat Femberian Fupuk Kandang
dan Pole Tanam Yang Berbeds Terhadap
Produksi Hijsuan Rumput Raja.

SK DB JR KT F Hit F Tabel

5% ¥ K
Petak Utama 11 218,37 19,85
Felompok z 60,20 30,10 2,47"% 5.14 10,82
Pupuk 3 85,15 28,28 2,33"% 4,76 9,78
Si=a (a) 6 73,04 12,17
Repadatan 2 28,17 14,58 0,58"%® 3,63 6,23
Intraksi B 51,01 10,17 04,10"% 2,74 4,20
5isa (b) 12 380,27 24,38
Total 42 817,23 138,64 11,18




a1

Eeterangan @
SE = Sumber Eerasgaman
DB = Derajat Kebsbasan
JE = Jumleh Euadrat
ET = Rusdrat Tengah
FH = F. Hitung
ns = Tidak Berpengaruh Hyata (F>0,05) —
-~ = "=
L L
Perhitungan | AR T‘\'
309.15 -
Fektor Koreksi (FK) = ——— EE o
36 i il
= 2B54,82
Jumlah Koadrat (JEY = 1752 + ... 100,40 -FK
Total = -3352,66 - 1654.84
= B98,84
£1.32% + 111,402 + 115.45%
JE Kelompok @ = — FK
12
32580 .25
= —_—FK
12

= 2715,0Z - 2554,82
= 860,20

16.502 + ... + 34.802
JE Petak Utamsa : = — FE

BE198.63
= - FE
3

2873,21 — 2654,82

218,39




JE A {(Pupuk) :

JE B (Eepadatan)

JE AR Intraksi

JE Sise (b)

il

1

mn

i

o2

53,352 4+ 8545% & 84.10° + B86.25%

- FR
3

£846.22 + T301,70 4+ 7T072.81 + T7438.60

8

24655 .75

e
g

2739,87 — 2654,82

Eﬂfﬂﬁz + 104.052 + 115.75%

- FR
12
T7883.42 + 108Z26.40 + 13388.08
— FK
12
32207.86
———ee. = FR
12

2683,95 — 2654,82

28,17
12.80% + ... + 22,852 ;
—FKE —JKEA-JEB
3
8497 .04
- FKE = JKE A =JK B
3

2830,60 — 2654,82 — 85,17

51,01

JK Total — JK PU — JE B — JK AB
688,84 - 218,39 - 28,17 - 61,01

380,27




Trbel Lampiran 5. Daftar dan Perhitungen S5idik Bagdoamn

Eata-ratn Produksi Bahan Eering Jagung
Dengan Pemberian Pupuh Kandang dan Pola
Tanam yang Berbeda

Sk DB JE ET F Hit F_Tabel
ol LA
Fatak Utesma 11 35,27 3,20
Eelompok 2 1,86 0,98 1,38"® 5,14 10,082
Pupuk 3 28,01 9,67 13,51%* 4,76 9,78
oisa (&) B 4,30 0,71
Kepsdatan z 6,74 3,37 3,5808 3,63 6,23
Intraksi 8 1,82 0,27 3. 28" 2,74 4,20
Sisa (b) 12 11,30 0,84
Eeterangan @

SK = Gumber Keragaman

DB = Derajat Debsas

ET = Kuadrat Tengah

JE = Jumlsh Euadrat

FH = F. Hitungan

s = Tidek Berpengaruh Hyata (P<0,05)

*%¥ = Berpengaruh Sangat Hyata (F<0,01).psa

Faktor Koreksi 102,52 10506, 25
B L o, v oo o @ datuen
36 36

JE Total

1,12 + 2,1% _ F&

346,77 — 291,84

54,83




JE Eelompoh

JK PU

JE A Fupuk

JE Siass {(a)

JE B (Kepadatan)

]

n

1]

38,12 + 31,82 + 32,52
— FK

12

3525

— FK
12

2903,80 — 291,84
1,86

4,02 + .. 4+ 12,72

- FK
3

g81,35

— . FK
3

327 — 281,84

35,27

12,32 + 26,22 + 31,02 + 33,0%
— FK

4
320,85 — 281,84

28,01

35,27 — 28,01 - 1,86

4,30

27 6% + 34,62 + 40,32
— EX

12

3583,01

—— - FR
12

298 — 291,84

6,74




JE AB Interaksi

JK Sisa (b)

53

3,52 + ... 4+ 12,92
= — FE -JKE A -JEB

887

- — FKk - JE A —-JE B
3

328,21 — 281,84 — 29,01 — 65,74

il

1,62

JE Total — JKE PU — JE B — JK AB

= 11,30

Tabel Lampirsn 6. Uji Beda Byata Terkeoil HBate-rata

UJI BHT :

ax

1%

Ik

Produkei Bahan Eering Jagung Dengan
Pemberian Pupuk Esndsng dan Fole
Tanan Tang Berbeada

t (0,05 ; BYX & 2 {EEIL}
2.45 ¥ & L.42
g

z,45 X {4 0,15

2,45 X 0,38

0,94

t (0,01 ; ) X4 2 {E+§ll

2,62 X 4 ng

2,62 X 0,38

1,10




Perlakuan HRata-rats A B C
A 1:35 -
B 2,90 1,54%% i
c 3,44 2,08%* 0, 6408 _
D 3,66 2 an** o,76"% 0,22n"%
Eeterangan :
ne = Tidek Berpengaruh Hyata

E &

1

Berpengaruh Sangat Hyata (F<0,0L1)

Tabel Lempiren 7. Daftar Perhitungan 5idik Rageam Rata-rata

Tinggli Vertikel {cm) Jagung Pada Tingkat
pemberian  Pupuk Eandang den Pola
Tenam Yang Berbeda

sK DB JK KT  F.Hit  E. Tabel
i 1%

Petak Utama i1 132,88 12,08
Kelompok 2 6.73 3,36 0,04"% §,14 10,82
Pupuk 3 1177.56 392,51 16,23"F 4,76 9,78
5isa (a) s 144,968 24,18 ‘
Kepadatan 2 5,38 2.66 0,08"% 3,63 6,23
Intraksi g. 375,94 53,65 2.02"% 2,74 4,20
Sisa (b)) 12 494,05 30,87
Total 42 2337,06 528,33




Eeterangan
SK
0B
ET
JE
FH
neg
ik

Perhitungan :

Faktor Rorehsi (FK)

JKE Total

JE Kelompok

JE Petah Utamsa

"

n

1]

a7

Sumber Keragaman

Derajet Bebas

Koadrat Tengsh

Jumlaeh Kosdest

F. Hitung

Tidak Berpengaruh HYats (F<0,05)
Berpengnaruh Sangat Hyats (P:0,01)

_1412% = 1883744
36 36
55381, 77
322 + ... 542 — FK
57586 -55381,77
2204,33

4672 4+ 4672 + 4782
_ FK

12

218089 + 218088 + 228484
— FR

12

55398,5 - 55381,77

6,73
ga? 4+ ... + 1422
- FK
3
170132
- FR
3

%5710,66 - 55381,77

1328,88

(%




JE A Pupuk

JE Sisa (a)

KB Kepadatan

JE AB Interahsi

"

H

i1

2617 4+ 3382 + 3702 4+ 4232

- FR
g
808034
——— — FK
4]
56559,33 - 55381,77
1177,58
1328,88 - 1177,58 -6,37
144,985
4772 + 4692 + 4887
- — FK
12
227529 + 21981 + 217156
- FE
12
664646 — 55381,77
12
5,38
2, ... 139°
el —~FE —JK A - JK AB
3
TOBZZ
: _FE —JE A — JK AB
3

55040 - 55381.77 - 1177.56 - 5,39

375,94




e —

Tabel Lampiran 8.

Uji Bedas Hystas Terkecil Rata-rata
Tinggi Vertikal (em)} Jagung Pada
Tingkat Pembarisn Pupuk Kandang dan
Fola Tanam Yang Berbedsa

Uji BHT
5% = t (0,05 ; B) X 4 Z (24.18)
g
= 2,45 X 4 48.32
4
- El45 I 'r 5;363
= 2.45 X 2,316
= 5,874
1% = t {0,01 ; 8 )X {2 {Eialﬁ}
= 2,82 X 1 48,32
g
= 2,892 X 4 5,368
= 2,82 X 2,316
= 5,762
c
Perlakuan Rata-rata & B
& 31,22 o
* =
B 37,55 6,39
C 37,55 g,88%" 1,78"" -
46,99 16,77 9,44** 2,55"%
D F :
Keterangan : | = Tidsk Rerpengaruh Ryata
+ = Pengaruh Hyata (P<,05;
*E = Eg]pﬂ]‘;ﬂ'ﬂﬂl‘uh E-Emllglt “Fﬂth P¢ 0,01)




Tabel Lampilran

&l

8. Daftar Perhitungan Sidik Ragam Rats-
rata Tinggl Vertikal (com) Bompur Raja
Feda pesberian Fupuk Kandang den Pola

Tanam Yang Berbeda

SK DB

JE KT F.Hit E. Tahel
5 1 X

Petak Utams 11 1524, 56 133,58
Kelompok 2 228,08 114,53 18,80 5,14 10,982
Pupuk 3 1283,67 427,89 71,6 4,76 9,78
Sisa (&) 6 11,94 5,97
Kepadatan 2 666,88 331.44 4,27% 3,63 5,23
Interaksi 5 3551,23 591,87 7,83%* 2,74 4.20
S5iss (b) 12 1239, 55 T7.47
Ferhitungan :

3770°
Faktor Eoreksi (FK) =

14212400

= 394802,77

e e




JE Kﬂlumpgk

JE Total

JK Petak Utams

JK A Pupuk

JE Sisa (&)

]|

1l

1]

|1

1l

12852 + 12542 4 1942

L
12 K

1877025 + L572516 + 148084

&1

1
- FK

12
4740382

- FR
12

3850031,83 - 394802,77
229,08

742 + ...+ 1182 _ FK
401781 -394802,77

6973,23
286% + ... + 9702
— FK
3
1188882
e SR
3

396327 ,33 - 384802,77

1524, 56
8502 + 98672 + 9832 + 9702

35644778
— FK

a8
396086,44 - 384082,77

1283, 37
JK PU - JK EKelompok - JK A

1524 ,56 -229,06 - 1283,56

lllEd

— FK

TSR Se—— . ——




&2

11882 . 13122

JK B (Kepsdatan) : + 12702

'

- FK

JK AB Interaksi :

JK Sisa (b)

Tabel Lampiran 10. Uji B
Tinggi Vertikal (cm

Uji BHT

b &

i

12

1411344 + 1721344 + 1612800

12
4745588

~ FK
12

J95465,66 - 394802,77
G52,88

2662 + ... + 3492

- FK
3

1185062
- =~ FE
3
398354 - 3P4BOZ,TT

3551,23

— FE

JK Tetal - JE PU - JE B - JK AB

078,23 - 1524,56 - 66,88 - 3541,23

1238, 53

edn Hyata Terkecil Hata-rats
3 Bumput Raja Pada

Tingkat Pemberian Pupuk Eandang dan
Pola Tanam Yang Berbada

1]

il

1

t (0,05 ; B) rd E_Lglﬂll

7,45 X 1 llaﬂi

7,45 X 1,15

2,818

.

—_

s




53
LX = t(0,01;6) %7250
= 2,92 % 4 1104 .
g
= E'ﬂz R 1:15
= 3;33
Ferlakoan Rata-rats A B o
A 94,44 =
B 103,44 g,00%* .
C 105,22 10,78  1,7878 -
D 107,77 13,33"8 4,33 2z 5508

Keterangan

L
-

ne = Todak Berpengaruh Hyata
¥ Berpengaruh Sangat Hyatsa (P<0,01}

t (0,05 ; 1E}J{f1_[_1_§l-3ﬂl
2,15 X { l&%f&l

5 %

n

s 2,15 % f 12,911

2.15 X 3,583

1]

7,724

15}1-’2_{%1&11

y % ‘= t (0,01 ;

il

- 2.83 K4 Lﬁ?ﬂi

7,92 X 4 12,811
= E,BE : 31552

= 1Dr4gl

- .

R —



&4

Fola Tanam 1 2 3

1 38,83 A

2 38,08 o,250s =

3 39,74 g,91ns 0,65N8
Eeterangan

ns

= Tidak Berpengaroh Nyats

Tebel Lampiran 11. Korelasi Antara Tingkat Femberian Pupuk

Kandang Dengsan Pola Tanam Tang Berbeds
Terhadep Produksi Hijsusn Rumput Rajsa.

X Y x2 y2 XY
o 5,82 o0 35,04 0
5 9.30 - 25 86,40 46,50
10 9,34 100 87,23 83,40
15 g,58 225 91,77 143,70
£30 34.14 350 300, 54 283,60
Diketahui : T X = 30 TY = 34,14
T %2 - 350 s ¥2 = 3005,54
(ZY)2 = 122500 (y)%- 08138,28
TXY = 283,60 Y = 8,535
X = T,50 n = 4
Rumue ’ ¥ = b + bx
niZXY - (ZX) (ZY)
b —

n Ex® - () Z



&5
: 4 (283,80)- (30) (34,14
4 (350) _ (1225500
u = 0,22 '}:"‘T “
a= Y -bx = 8,535 - (0,22) (30} i B
Y = 6,882 AL ' ]
Y = a+ bX = £,882 + 0,22 bx ‘.--.."..'
Koefiaien Korelasi (r) @ R
Rumus oo XY - (ZX) (ZY)
C nIXE - (32 . o oI¥d - (E7)@
= 0,814

KEorelasi Antarsa Pola Tenam Dengan

Tehel Lampiran 12 .
Produoksi Hijauen Bumput Raja

X Y X2 b XY
1 7,44 1 55, 35 7,44
z 8,67 i 75,16 17,34
3 9,64 g g2,82 28,02
|
Diketahul : ZX = B Y = 25.7%

sx2 = 14 sy2 = 223,43

(EX)% = 188 (zY3%= 49920,96

£XY = 53.70 Y = 8,58

X = Z n = 3




i

Buomus Y = & + by -

nEXY - (IX) (I

; n EX2 - (3x;2
_ 3.(53,70) - (6) (25,75)
3 14 - 188
= 1,100
8 =T =-Dbx : = 5,85 - (1,100 (6)
= 6,383
Y = a + bx

B,383 + 1,100%

Koefisien Korelasi () :

n XY - (ZX} (ZY)

Rumug r
fn X2 - (zX)2 . n T2 - (ED)?

0,887

Rorelasl Antara Tinghat Pemberian Fupuk
Fandeng Dengan Pola Tanam Yeng Berbeda
Terhadsp Produkasi Bshan EKering Jagung

Tabel Lampiran 13.

X ¥ X2 2 XY |
o 1,36 o 1,84 0
5 2,90 25 8,41 14,50
10 3,44 100 11,83 34,40
15 3,66 225 13,38 54,90
35,48 103,80

<30 11,38 350




&7
Diketahul : EX = 30 Y = 11,38
b3 G T 22 = 35,47
(2¥)% = 122500 (£¥32 = 1258,13
ZX¥ = 103,80 Y = 2.84
X = 7,50 n o= 4
Romus Y = a4+ bx
n EXY - (ZX) (IY)
T onomx® - (02
4 . 103,80 - (30) (11,38}
i 4 . 350 - 122500
= 0,14
a = ¥ bx = 1,72 - (0,208) (30}
= 1,01
Y = a+ bx = 1,01 + 0,208z
Roefisien Korelasi (r)
n IXY - (IX) (ZY)
£ T T noExf - (z0? . nosx? - (zn)?
= 0,82
Tabel Lamplran 14. Ei:;&:gi gg;z:ﬁﬁggiﬁg.'fg‘;;:ng“““
3 Y w2 Ye XY
1 2,79 1 5.24 2,289
a 2 88 4 8,29 5,76
3 3,35 g 11,22 10,05
28 8,52 14 22,76 . 18,10




&

Diketahui ! X =B
= Y = 3,586
]

X = 14 Y2 = 24,75

(ZX32 = 188 (Z7)2 = g12,56

XY = 18, 10 ¥ = 2,84

X =2 n =3

Rumus Y = 8 + bx

n ZXV - (ZX) (ZY)

b =
n ZX2 - (3x)°
3 18,10 - {6) {(8,56)
3 14 - 198
= 0,53
B=7T-bx = 2,84 -(0,53) (&)
=.1,78
Y =8 + bx = 1,78 + 0,53x

Koefesien Korelasi :

n EXY - (IX) (ID)
1":
n TE® - (zx3? . n oE¥? (Ep) @

= 0,88




&%

Tabe i
1 Lampiran 15. Korelasi Antars Tinghat Pemberian

Popuak Kendang Dengan Fola Tanam
Yang Berbeds Terhadap Tinggi
Vertikal Jagung {cm)

X Y 2
¥ v2 i
o 31,22 0 974,68 0
3 37,55 25 1810, 00 187,75
10 41,10 100 1668, 21 411,00
15 46,88 725 2208, 08 704,85
£330 156,86 350 6281, 86 1303.60
Diketahui : ZX = 30 Z2Y = 156,86
X2 = 350 £YZ = 6291,95
(IX)® = 122500 (£¥32 = 304628,985
TXY = 1303,60 Y = 38,21
X = T7T,;7 n=4
Rumus Y= &+ bx
n IXY - (ZX) (2Y)
h o

n IX2 - (EX)2 |
4 1303,.80 - (30) (156,86)

1l

4 350 -122500

1.017
5281,95 - (1,017) (30}

31,5388

31,586 + 1,017x

L]
11
w
4
%




KEoefesien Korelasi

Tabel Lmpiran 16.

TO

{T)i

n XY - (ZX) (D)

‘o 2x? - (z032 . n ozv? ¢ 31)2

i

0,88

Eorelasi Antara Pola Tanam Dengan Tinggi
Vertikal Jagung (em)

X Y x2 e XY
1 38, 744 1 15789, 26 39,74
2 39,08 4 1527, 24 78, 18
3 38,83 g 1057, 78 116,48
6 117,85 14 4614, 28 234,39
Diketahui :
=X =6 =Y = 117,65
X2 = 14 sv2 = 4614,28
¢zx)Z = 198 (£Y)2 = 21291487,63
=YY = 234,38 Y = 38,2
¥ = 2 n = 3

Rumus : ¥ = & + bX

b =

1]

n XY - (2X) (2Y)
n 32 - (EN)2

3 3234,39 - (6} (14)

0,45

=




Y2 + bx

i
I

e
1

8 + bx

]

1]

Koefisien Korelsai

Tabel Lampiran 17.

4614,28 - (0,45) (8)

40,12

40,12 + 0,45%

{r)

n XY - (3X) (IV)

71

fn X% - (3xy2

0,86

. n EYZ (27

Eorelssi Antara Pemberisn Pupuk Kandang
Dengan Pola Tanam Yang Berbeda Terhadap
Tinggl Vertiknl Bomput HRaja

* Y x? ¥* Xy
1 94,44 0 4918, 91 0
S 103,44 25 106988, 93 517,20
10 105,22 100 11071, 24 1082, 20
15 107,71 225 11614, 73 1616,55
Diketahoi : =X = 30 EY = 418,87
zx2 = 350 $¥2 = 44005,64
(EX)% = 122500 (Z¥)2 = 1B364863,52
=Xy = 3245,85 Y = 102,17
X = T,8 n = 4

Rumus ¥ = b + bx

n EXY - (ZX) (ZY)

n Ig -

x)2




Y - bx

m
]

Y = &85 + bx%

) 4 3185,85 - (30) (418,873

o

v

il

—_—

4 350 - 122500

0,83

102,17 - (0,83) (30)

96,45

896,45 + 0,83x

Koefigien Eorelasi (&)

1]

n X¥ - ¢

X«

1)

frn 5X® - czpyd

0,93

nETE - 1

Tabel Lampiran 18. Korelasl Antars Pola Tanam Denglan Tinggi
Vertikal Bumpot HBajs

X Y x2 ¥e XY
1 102,22 1 10448,92 102,22
2 102,33 4 11352,90 213,10
3 196, 55 ] 10471,42 308,99
6 311,10 14 32273,25 622,31
Diketahui : X = B ¥ = 311,10
5X2 = 14 Y2 = 32273,25
(3x)2 = 198 ¢IY}%= 10415626, 66
sXY = 308,84 ¥ = 103,70
T = 2 n = 3




T

=i
=
-]
=
(]
!
I
cr
oY
cr
=

n EXY - (ZX0 (3Y)

B =
n X2 - ¢ 2
3 306,84 - (6) (311,10)
) 3 14 - 195
= 0,065
B = Y - bx = 103,70 -(0,055) (&)
= 103,59

Y

1}

a8 + bx 103,59 + 0,055«

Roefesien Korelasi (r) :

n ELY - (ZX) (ZY)

fm X2 - ( %2, n =x® - (a2

0,022
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Tabel Lamplran 10
. Persentase Prod
ukei Hijsuan R
Produkei Bahan Kering Jagang.  Tingel

Yertikal J ;
Pumput Rajaaﬁggg_{&“}’ Tinggi Vectikal

Produksi P :
Perlakuan ¢ ro. Bhn, Ting.Vert. T
t R Bajs  Kering Jigung Jagang R Heya |
o (%) CX) 2
A. 1 I 1.7%
2 I 565 303 32 74
31 5. 40 18 Eg lg%
L II 5,65
2 1T 695 12 37 114
5 11 3,16 e 32 50
1 III 8,10
 III 5,20 £ &9 ia
3 III 10,50 20 93 i
B. 1 1 6,55 2,3
2 I 9,45 4,0 5 102
3 1 8,75 1.3 39 102
i & ¢ 4,90 2,6 a7 119
z XF 13,70 3,1 41 110
3 IL g, 30 3,4 35 106
1 III 12,45 2,8 36 120
2 III 10,80 3,2 3% 109
3 III 9,4 3,5 31 100
c. 1 1 3,85 2,1 43 117
i 7,75 2,4 42 114
3 I 12,85 3,1 36 120
1 1II 8,50 i,2 22 120
7 11 g,55 g1 48 108
3 II 6,20 3.5 44 101
1 11l 12,80 4,9 37 103
z IIiI 6,15 4,4 38 162
3 III 16, 50 3,3 ad 23
D 3 I 12,25 3,0 55 45
3 I 8,50 3,5 47 88
6,10 2.4 38 118
% i} 14,45 i 59 116
F II 15,50 d,l 41 117
3,45 3,2 51 117
% %{% H.IE 4,8 J4 113
3 II1 10,40 5,1 54 118
Keterangan : &, B, g, D = E;TE&;ERFenherian Pupuk Randang

Fola Tanam




Gambar 1. Densh Pengdecekan Perlakosan Pinimikan Bopik: Eandand
dan Jerak Tenam.
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Eeterangan @ -
Tinghat Penupukan Pola Tanam
A = 10 Ton/Ha = Eontrol g baris rumput
- 5 Ton/Ha = 12 Eg/plot 1I = 2 baris r?ﬂput
2 : 10 Ton/Ha = E;ﬂ Eg/plot III = baris rumput
p = 15 Ton/Ha = 36 Ed/plot




Famba
r 2. Jarak Tansm Antars Jegung Dengan Rumput Radja
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